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BILANGAN KETERHUBUNGAN PELANGI PADA 

TERATAI DI DALAM GRAF LINGKARAN, GRAF 

BUNGA MATAHARI, DAN GRAF HELM 

Oleh : Ijtaba Arzaqul Husna (15610054) 

INTISARI 

Bilangan keterhubungan pelangi merupakan suatu 

konsep dari perkembangan pewarnaan sisi. Pewarnaan sisi 

graf 𝐺 dikatakan terhubung pelangi jika untuk setiap dua titik 

di 𝐺 mempunyai lintasan pelangi dimana lintasan pelangi 

merupakan suatu lintasan yang mempunyai warna berbeda 

pada setiap sisinya. Kemudian pewarnaan pada graf 𝐺 disebut 

pewarnaan pelangi dan minimal warna yang dibutuhkan pada 

pewarnaan pelangi disebut bilangan keterhubungan pelangi 

dan dinotasikan dengan 𝑟𝑐(𝐺). 

Penelitian ini membahas mengenai bilangan 

keterhubungan pelangi pada teratai di dalam graf lingkaran 

(𝐿𝐶𝑛), graf bunga matahari (𝑆𝐹𝑛), dan graf helm (𝐻𝑛). Untuk 

menentukan bilangan keterhubungan pelangi, dimulai dengan 

mencari diameter pada graf tersebut kemudian melakukan 

pewarnaan sisi dengan menggunakan konsep pewarnaan 

pelangi sehingga diperoleh suatu fungsi pewarnaannya.   

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh bahwa 

bilangan keterhubungan pelangi pada teratai di dalam graf 

lingkaran untuk orde 3 adalah 2, untuk orde 4,5, dan 6 adalah 

3 sedangkan untuk orde 𝑛 adalan 4 jika 𝑛 ≥ 7. Kemudian 

untuk bilangan keterhubungan pelangi pada graf bunga 

matahari untuk orde 3 adalah 2, untuk orde 4 dan 5 adalah 3 

sedangkan untuk orde 𝑛 adalan 4 jika 𝑛 ≥ 6. Selanjutnya 

bilangan keterhubungan pelangi pada graf helm orde 𝑛 adalah 

𝑛 jika 𝑛 ≥ 3. 

Kata kunci : Bilangan keterhubungan pelangi, teratai di dalam 

graf lingkaran, graf bunga matahari, graf helm. 
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RAINBOW CONNECTION NUMBER OF LOTUS 

INSIDE A CIRCLE GRAPH, SUNFLOWER GRAPH, 

AND HELM GRAPH 

By : Ijtaba Arzaqul Husna (15610054) 

ABSTRACT 

The rainbow connection number is a concept of the 

development of edge coloring. An edge coloring graph 𝐺 is 

said to be rainbow connected if for each two vertices in 𝐺 has 

a rainbow path where the rainbow path is a path that has 

different colors on each edge. Then coloring on graph 𝐺 is 

called rainbow coloring and minimum color needed are called 

rainbow connected number and denoted by 𝑟𝑐(𝐺). 

In this study, examined the rainbow connection number 

of lotus inside a circle graph (𝐿𝐶𝑛), sunflower graph (𝑆𝐹𝑛), 

and helm graph (𝐻𝑛). To determine ther rainbow connection 

numberbegin with finding diameter of graph then doing edge 

coloring so that a color function obtained. 

The result of the discussion, it was obtained the rainbow 

connection number of lotus inside a circle graph for order 3 is 

2, for the order 4,5, and 6 is 3 while for the order 𝑛 being 4 if 

𝑛 ≥ 7. Then, for rainbow connection number of sunflower 

graph for order 3 is 2, for the order 4 and 5 is 3 while for the 

order 𝑛 is 4 if 𝑛 ≥ 6. Futhermore, the rainbow connection 

number of helm graph order 𝑛 is 𝑛 if 𝑛 ≥ 3. 

Kata kunci: Rainbow connection number, Lotus inside circle 

graph, Sunflower graph, Helm graph. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai 

peranan penting pada cabang ilmu lainnya dan juga dipandang 

sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah 

kehidupan. Peranan matematika selalu berkembang mengikuti 

perkembangan teknologi. Pesatnya perkembangan teknologi 

dilandasi oleh perkembangan matematika salah satunya 

cabang ilmu matematika diskrit. 

Matematika diskrit merupakan cabang matematika yang 

mempelajari objek-objek diskrit, dimana kajian yang paling 

banyak penerapannya pada kehidupan dan berbagai ilmu yang 

lain yaitu pembahasan mengenai teori graf. Teori graf banyak 

digunakan sebagai alat bantu untuk menggambarkan atau 

memodelkan suatu persoalan agar lebih mudah dipahami dan 

diselesaikan. Konsep teori graf pertama kali diperkenalkan 

oleh seorang matematikawan Swiss yang bernama Leonard 

Euler untuk memecahkan masalah jembatan Konisberg pada 

tahun 1736 dengan memodelkan titik sebagai daratan dan sisi 

sebagai jembatan (Munir, 2010). 

Salah satu pokok bahasan dalam teori graf adalah 

pewarnaan graf. Pewarnaan graf adalah metode pewarnaan 

graf yang terdiri dari pewarnaan titik, pewarnaan sisi, dan 

pewarnaan wilayah. Pewarnaan titik pada graf 𝐺 adalah
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pewarnaan semua titik pada 𝐺 sedemikian hingga dua titik 

yang bertetangga memiliki warna yang berbeda. Kemudian 

pewarnaan sisi pada graf 𝐺 adalah pewarnaan semua sisi pada 

𝐺 sedemikian hingga dua sisi yang bertetangga memiliki 

warna yang berbeda dan  pewarnaan wilayah pada graf 𝐺 

adalah pewarnaan semua wilayah di 𝐺 sedemikian hingga dua 

wilayah yang bertetangga memiliki warna yang berbeda. 

Konsep baru dari pewarnaan sisi adalah bilangan 

keterhubungan pelangi. Pewarnaan sisi dikatakan terhubung 

pelangi jika untuk setiap pasang titik pada graf 𝐺 terdapat 

lintasan pelangi dimana lintasan pelangi merupakan lintasan 

antara dua titik pada graf 𝐺 tidak terdapat dua sisi yang 

memiliki warna yang sama. Pewarnaan tersebut merupakan 

pewarnaan pelangi dan pewarnaan minimal yang digunakan 

pada graf 𝐺 kemudian disebut bilangan keterhubungan pelangi 

yang dilambangkan dengan 𝑟𝑐(𝐺) (Chartrand, 2008). 

Bilangan keterhubungan pelangi dapat diterapkan pada 

graf khusus, seperi graf lingkaran, graf roda, dan graf biparit. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bilangan 

keterhubungan pelangi pada perkembangan dari suatu jenis 

graf khusus seperti teratai di dalam graf lingkaran, graf bunga 

matahari, dan graf helm. 

Teratai di dalam graf lingkaran (𝐿𝐶𝑛) merupakan graf 

yang terbentuk dari graf  lingkaran (𝐶𝑛) dan graf bintang 

(𝐾1,𝑛). Kemudian graf bunga matahari (𝑆𝐹𝑛) merupakan yang 
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terbentuk dari graf roda (𝑊𝑛) dan menambahkan titik 𝑤𝑖 

dengan menggabungkan sisi 𝑢𝑖 dan 𝑢(𝑖+1)𝑚𝑜𝑑 𝑛 sedangkan 

graf helm merupakan graf yang terbentuk dari graf roda (𝑊𝑛) 

dengan menambahkan sisi anting pada titik luar graf roda 

(𝑊𝑛). 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti akan 

menjelaskan tentang bilangan keterhubungan pelangi dengan 

mengambil judul “Bilangan Keterhubungan Pelangi pada 

Teratai di dalam Graf Lingkaran, Graf Bunga Matahari, dan 

Graf Helm”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan bilangan keterhubungan 

pelangi pada teratai di dalam graf lingkaran ? 

2. Bagaimana menentukan bilangan keterhubungan 

pelangi pada graf bunga matahari? 

3. Bagaimana menentukan bilangan keterhubungan 

pelangi pada graf helm? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui bilangan keterhubungan pelangi pada teratai 

di dalam graf lingkaran. 
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2. Mengetahui bilangan keterhubungan pelangi pada graf 

bunga matahari. 

3. Mengetahui bilangan keterhubungan pelangi pada graf 

helm. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai ilmu pengetahuan tambahan tentang salah satu 

kajian dalam teori graf yaitu bilangan keterhubungan 

pelangi. 

2. Bagi Program Studi Matematika 

Dapat menjadi referensi tambahan dalam bidang teori 

graf serta mampu menjadi rujukan pembelajaran 

maupun penelitian selanjutnya khususnya mengenai 

pewarnaan pelangi. 

1.5. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, ditetapkan beberapa batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Graf yang digunakan terhubung dan tidak berarah. 

2. Pewarnaan yang dilakukan adalah pewarnaan sisi pada 

graf. 

3. Penulisan hanya membahas tentang bilangan 

keterhubungan pelangi. 
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1.6. Tinjauan Pustaka 

Referensi utama yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jurnal yang berjudul Rainbow Connection Number of 

Some Wheel-Related Graphs yang ditulis Rina B. Zamora, 

Michael P. Baldado, dan Roberto N. Padua pada tahun 2019. 

Jurnal tersebut membahas tentang bilangan keterhubungan 

pelangi pada teratai di dalam graf lingkaran, graf bunga 

matahari dan graf helm. Dalam tugas akhir ini akan dijelaskan 

secara rinci mengenai bilangan keterhubungan pelangi pada 

graf tersebut. 

Referensi lain yang digunakan sebagai materi 

pendukung adalah buku yang ditulis oleh Gary Chartrand dan 

Ping Zhang (2009) yang berjudul Chromatic Graph Theory 

dan buku karya Xueliang Li dan Yuefang Sun (2012) yang 

berjudul Rainbow Connections of Graphs serta beberapa buku 

yang lain. 

Penulisan tugas akhir ini juga menggunakan beberapa 

tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 

jurnal berjudul Rainbow Connection in Graphs yang ditulis 

oleh Gary Chartrand, Garry L. Johns, Kathleen A. McKeon, 

dan Ping Zhang. Pada penelitian tersebut membahas tentang 

bilangan keterhubungan pelangi pada graf lingkaran (𝐶𝑛), graf 

roda (𝑊𝑛), dan graf biparitisi lengkap (𝐾𝑠,𝑡). 

Kemudian Syafrizal Sy, Reni Wijaya, dan Surahmat 

(2014) melakukan penelitian tentang Rainbow Connection 
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Number of Some Graphs yang membahas tentang bilangan 

keterhubungan pelangi pada graf gear (𝐺𝑛), graf buku (𝐵𝑛), 

dan graf rantai lingkaran. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Susilawati dan 

Salman (2015) melakukan penelitian tentang Rainbow 

Connection Number of Rocket Graphs yang membahas 

tentang bilangan keterhubungan pelangi pada graf roket. 

Secara umum isi dari ketiga penelitian diatas sama yaitu 

membahas tentang bilangan keterhubungan pelangi pada suatu 

graf dan perbedaannya terletak pada objek kajian yang 

digunakan pada penelitian tersebut. Secara sederhana tinjauan 

pustaka ini dipaparkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Objek Kajian 

1. Gary Chartrand, 

Garry L. Johns, 

Kathleen A. 

McKeon, dan 

Ping Zhang 

(2008) 

Rainbow 

Connection in 

Graphs 

Graf lingkaran 

(𝐶𝑛), graf roda 

(𝑊𝑛), dan graf 

biparitisi 

lengkap (𝐾𝑠,𝑡) 

2. Syafrizal Sy, 

Reni Wijaya, 

dan Surahmat 

(2014) 

Rainbow 

Connection 

Number of Some 

Graphs 

Graf gear (𝐺𝑛), 

graf buku (𝐵𝑛), 

dan graf rantai 

lingkaran 

3. Susilawati dan 

Salman (2015) 

Rainbow 

Connection 

Number of 

Rocket Graphs 

Graf roket 

(𝑅𝑚,𝑛) 

4. Ijtaba Arzaqul 

Husna (2019) 

Bilangan 

keterhubungan 

pelangi pada 

teratai di dalam 

graf lingkaran, 

graf bunga 

matahari, dan 

graf helm 

Teratai di 

dalam graf 

lingkaran 

(𝐿𝐶𝑛), graf 

bunga matahari 

(𝑆𝐹𝑛), dan graf 

helm (𝐻𝑛) 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 4 bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, tinjauan pustaka, sistematika penulisan dan 

metode penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang teori graf, fungsi, 

keterbagian, pewarnaan sisi pada graf, dan bilangan 

keterhubungan pelangi. 

BAB III : PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang terdiri dari 

penjelasan secara rinci untuk menentukan bilangan 

keterhubungan pelangi pada teratai di dalam graf lingkaran, 

graf bunga matahari, dan graf helm. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan penelitian 

yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian yang akan 

datang. 

1.8. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

tugas akhir ini adalah studi literatur. Studi literatur merupakan 

metode penelitian yang dilakukan dengan mengkaji sumber-



   9 
 

 
 

sumber tertulis seperti jurnal penelitian, buku ilmiah dan 

lainnya yang menunjang penelitian tentang bilangan 

keterhubungan pelangi. Penelitian menggunakan metode studi 

literatur termasuk jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian tentang bilangan keterhubungan pelangi ini 

dimulai dengan mempelajari konsep-konsep dasar teori graf 

dan bagian-bagiannya sebagai jalan untuk memahami 

pewarnaan sisi dan kemudian digunakan untuk membahas 

bilangan keterhubungan pelangi. Selanjutnya dipelajari 

tentang definisi fungsi dan macam-macam fungsi serta 

mempelajari tentang konsep keterbagian.  

Kemudian pembahasan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui bilangan keterhubungan pelangi pada graf. Pada 

penelitian ini akan dijelaskan secara rinci langkah-langkah 

untuk menentukan bilangan keterhubungan pelangi pada graf. 

Sebelum melakukan pewarnaan sisi dengan konsep pewarnaan 

pelangi, terlebih dahulu menentukan diameter pada graf yang 

digunakan. Selanjutnya perhitungan batas bawah 

menggunakan teorema yang telah dijelaskan dalam jurnal. 

Secara singkat alur penelitian ini akan dijelaskan dalam 

flowchart penelitian berikut. 
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Gambar 1.1 Flowchart Penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bilangan keterhubungan pelangi pada teratai di dalam 

graf lingkaran untuk orde 3 adalah 2, untuk orde 4,5, dan 

6 adalah 3 sedangkan untuk orde 𝑛 adalah 4 jika 𝑛 ≥ 7. 

2. Bilangan keterhubungan pelangi pada graf bunga 

matahari untuk orde 3 adalah 2, untuk orde 4 dan 5 

adalah 3 sedangkan untuk orde 𝑛 adalah 4 jika 𝑛 ≥ 7. 

3. Bilangan keterhubungan pelangi pada graf helm orde 𝑛 

adalah 𝑛 jika 𝑛 ≥ 3. 

4.2. Saran 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat : 

1. Menghitung bilangan keterhubungan pelangi pada graf 

yang lainnya.  

2. Mengembangkan penelitian yang berhubungan dengan 

bilangan  keterhubungan pelangi seperti rainbow vertex-

connection number. 
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